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ABSTRAK 

 

Dira Yulanda, 2024  : Pembuatan E-LKPD Model Discovery Learning untuk              

Pembelajaran Fisika pada Materi Termodinamika di 

Kelas XI SMA 

 

Alat atau sarana yang diperlukan dalam proses kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan dikenal sebagai bahan ajar. Saat 

ini, bahan ajar dibuat dalam bentuk elektronik seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Model pembelajaran discovery learning adalah salah 

satu model pembelajaran yang inovatif dan mendukung pembelajaran abad 21. Di 

lapangan, guru menggunakan bahan ajar cetak dalam pembelajaran. Namun, 

belum menggunakan bahan ajar berbasis teknologi atau elektronik seperti E-

LKPD. Akibatnya, media yang ada hanyalah gambar. Salah satu solusi untuk 

masalah ini adalah membuat bahan ajar berupa E-LKPD model discovery learning 

untuk pembelajaran fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-

LKPD yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian yang dilakukan Research and Development (R&D) 

menggunakan model pengembangan 4D. Penelitian ini dibatasi sampai melakukan 

uji praktikalitas pada tahap uji kelompok kecil. Objek penelitian ini adalah E-

LKPD model discovery learning materi termodinamika. Instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah lembar uji validitas diperoleh dari tiga tenaga ahli 

yaitu dosen Fisika FMIPA UNP dan lembar uji praktikalitas yang diperoleh dari 

dua guru dan sembilan siswa kelas XI SMAN 1 Kubung. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif.  

Hasil uji validitas menunjukkan nilai rata-rata 89% dengan kategori sangat 

valid. Hasil uji praktikalitas guru menunjukkan nilai rata-rata 90% dengan 

kategori sangat praktis dan praktikalitas siswa dengan uji coba kelompok kecil 

menunjukkan nilai rata-rata 87% dengan kategori sangat praktis. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Model Discovery Learning untuk 

Pembelajaran Fisika pada Materi Termodinamika di Kelas XI SMA adalah valid 

dan praktis. 

 

 

Kata kunci : E-LKPD, Discovery Learning, Termodinamika 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

 

Dira Yulanda, 2024  : Creation of E-LKPD Discovery Learning Model For 

Physics Learning on Thermodynamics Material in class 

XI SMA 
 

The tools or facilities needed in the process of learning activities to 

achieve predetermined competencies are known as teaching materials. Currently, 

teaching materials are made in electronic form along with advances in science and 

technology. The discovery learning model is an innovative learning model that 

supports 21st century learning. In the field, teachers use printed teaching materials 

in learning. However, they have not used technology-based or electronic teaching 

materials such as E-LKPD. As a result, the only media available are images. One 

solution to this problem is to create teaching materials in the form of E-LKPD 

discovery learning models for physics learning. The aim of this research is to 

produce a valid and practical E-LKPD. 

The type of research carried out by Research and Development (R&D) 

uses the 4D development model. This research is limited to conducting 

practicality tests at the small group testing stage. The object of this research is the 

E-LKPD discovery learning model of thermodynamics material. The data 

collection instruments in this research were validity test sheets obtained from 

three experts, namely FMIPA UNP Physics lecturers and practicality test sheets 

obtained from two teachers and nine class XI students at SMAN 1 Kubung. The 

data analysis technique used is descriptive statistics. 

The validity test results show an average value of 89% with a very valid 

category. The results of the teacher's practicality test showed an average score of 

90% in the very practical category and students' practicality in small group trials 

showed an average score of 87% in the very practical category. Therefore, it can 

be concluded that the E-LKPD Discovery Learning Model for Physics Learning 

on Thermodynamics Material in Class XI SMA is valid and practical. 

 

Keywords: E-LKPD, Discovery Learning, Thermodynamics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Bahan ajar mengacu pada bahan atau isi pembelajaran yang disusun secara 

komprehensif dan terstruktur berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dan siswa. Sifat sistematisnya menunjukkan bahwa bahan 

ajar disusun dengan urutan yang jelas untuk mempermudah proses belajar siswa. 

Selain itu, bahan ajar juga memiliki sifat yang unik dan spesifik. Unik artinya 

bahan ajar hanya relevan untuk tujuan dan konteks pembelajaran tertentu, 

sedangkan spesifik menunjukkan bahwa konten bahan ajar didesain secara khusus 

untuk mencapai kompetensi tertentu dalam tujuan pembelajaran yang ditentukan 

(Magdalena et al., 2020). 

Bahan ajar adalah salah satu dari perangkat pembelajaran yang harus ada 

dalam setiap pembelajaran, tanpa bahan ajar kegiatan pembelajaran cenderung 

terfokus pada metode pengajaran tradisional, dimana peran guru lebih dominan 

sebagai pembicara yang menyampaikan materi pelajaran secara lisan. Hal ini 

dapat menimbulkan keraguan terhadap keakuratan dan kecukupan materi yang 

disampaikan, terutama jika guru tidak memiliki pemahaman yang mendalam 

terhadap materi tersebut. Sementara itu, siswa cenderung menjadi pendengar pasif 

yang hanya duduk, mendengarkan, mencatat, dan menghafal informasi yang 

disampaikan (Haryadi et al., 2022 : 891-894). 

Dengan keberadaan bahan ajar, semua instruksi yang harus dikerjakan oleh 

siswa dapat disajikan melalui bahan tersebut, seperti Lembaran Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) atau Lembar Kerja Siswa (LKS), modul, dan lain sebagainya. 

Dengan adanya bahan ajar ini, peran guru berubah menjadi fasilitator, 

pembimbing, dan penolong siswa dalam menyelesaikan tugas yang terdapat dalam 

bahan ajar. Pendekatan pembelajaran ini lebih menekankan pada aktivitas siswa, 

yang meliputi diskusi, eksperimen, presentasi, proyek, dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat belajar dari berbagai pengalaman yang 

beragam. Penggunaan bahan ajar yang sesuai diharapkan dapat meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa (Pentury, 2019 : 617-624). 

Ilmu pengetahuan terus berkembang seiring berjalannya waktu. Kemajuan 

ini mendorong terciptanya teknologi-teknologi baru yang menandai era 

kontemporer. Saat ini kita telah memasuki fase digital, dan berbagai sektor di 

Indonesia telah mulai menggunakan teknologi untuk membuat pekerjaan lebih 

mudah, termasuk di bidang pendidikan. Evolusi ilmu pengetahuan berdampak 

besar pada teknologi saat ini. Oleh karena itu, sangat penting bagi dunia 

pendidikan untuk memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Tondeur et al., yang menunjukkan 

bahwa teknologi digital telah digunakan di lembaga pendidikan sebagai alat untuk 

mendukung pembelajaran, baik sebagai sumber informasi yang memudahkan 

akses data, maupun sebagai media yang membantu menyelesaikan tugas belajar 

(S. Lestari, 2018 : 94-100). 

Fisika adalah bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari prinsip-prinsip 

dasar yang mengatur alam semesta, dan dapat dianggap sebagai ilmu pengetahuan 

yang menjelajahi aspek-aspek paling penting dari dunia. Fisika adalah salah satu 



3 
 

bidang ilmu pengetahuan yang paling banyak mempengaruhi pesatnya 

perkembangan teknologi (Simaremare et al., 2022). Penelitian tentang 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya 

teknologi, pembelajaran fisika menjadi lebih efektif dan efisien, mengingat 

banyak siswa yang menganggap pelajaran ini sulit, ditambah dengan kurangnya 

media pembelajaran yang menarik minat mereka. Oleh karena itu, permasalahan 

yang sering muncul dalam pembelajaran fisika, seperti hasil belajar dan 

pemahaman konsep siswa, dapat diatasi dengan lebih baik (Mahardika et al., 2023 

: 245-252).  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan salah satu bentuk bentuk bahan ajar. Dengan kemajuan zaman 

dan teknologi dalam dunia pendidikan, LKPD juga mengalami perkembangan 

yang signifikan, saat ini telah dikembangkan E-LKPD (Elektronik-LKPD) yang 

merupakan lembaran kerja peserta didik yang dibuat menggunakan fasilitas 

internet dan dapat diakses secara daring maupun luring (Nababan & Putri, 2022 : 

32-40). E-LKPD ini memiliki potensi untuk menjadi bahan ajar yang menarik dan 

beragam. Dengan memanfaatkan teknologi elektronik, E-LKPD interaktif dapat 

dirancang menggunakan berbagai elemen seperti gambar, animasi, audio, dan 

video. Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menciptakan 

LKPD yang lebih menarik adalah liveworksheet. 

Aplikasi liveworksheet adalah alat gratis yang disediakan oleh google, 

bertujuan untuk membantu guru mengubah lembar kerja tradisional yang biasanya 
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dicetak, seperti dokumen, PDF, JPG, atau PNG, menjadi latihan online interaktif. 

Dengan aplikasi ini, pengguna dapat memasukkan elemen multimedia seperti 

video, gambar, dan audio, serta mendapatkan fitur otomatis untuk mengoreksi 

pekerjaan siswa. Siswa dapat mengerjakan lembar kerja secara online dan 

mengirimkan jawaban mereka kepada guru. Ini adalah keuntungan yang jelas bagi 

siswa dalam aplikasi ini, pengalaman belajar menjadi lebih interaktif dan 

memotivasi. Bagi guru, penggunaan liveworksheet membantu menghemat waktu 

dalam proses penilaian serta mengurangi penggunaan kertas (Sihombing et al., 

2022 : 17).  

E-LKPD yang ideal harus dikembangkan sesuai dengan model 

pembelajaran inovatif yang digunakan selama proses pembelajaran seperti 

penerapan model discovery learning, inkuiri learning, problem based learning, 

dan project based learning agar pembelajaran menjadi efektif, berhasil, 

memuaskan, dan bermakna sehingga pembelajaran lebih terarah dan terstruktur, 

berfungsi dengan baik dalam mencapai kompetensi kurikulum (O. B. M. Sari et 

al., 2020 : 85-93).  

Perintegrasian model-model inovatif pada bahan ajar tidak akan berarti 

jika guru belum menerapkan model-model pembelajaran inovatif yang bertujuan 

untuk mencapai hasil pembelajaran pada siswa sesuai model pembelajaran abad 

21. Kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah adalah 

keterampilan yang digunakan dalam pendidikan abad ke-21. Selain itu, terdapat 

pula kompetensi bertindak yang meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, 

dan literasi teknologi. Tak kalah penting adalah kompetensi hidup yang mencakup 
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inisiatif, kemampuan untuk mengarahkan diri, pemahaman global, serta tanggung 

jawab sosial. Kurikulum merdeka belajar telah memberikan jawaban terhadap 

kebutuhan tersebut dengan memperkenalkan konsep-konsep baru. Salah satu 

contoh nyata dari pengaruh era digital saat ini adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi, seperti internet. Oleh karena itu, diharapkan bahwa guru 

dapat menggunakan teknologi dengan bijak, memilih model pembelajaran yang 

tepat untuk konteks penggunaan teknologi dalam Pendidikan (Indarta et al., 2022 : 

3011-3024). Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat memenuhi tantangan abad ke-21 seperti yang 

diamanatkan kurikulum merdeka.  

Model pembelajaran discovery learning diperkenalkan pertama kali oleh 

Jerome Bruner pada tahun 1961. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk 

memperoleh konsep-konsep pelajaran melalui penemuan mandiri, yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan intelektual mereka untuk 

memecahkan masalah secara ilmiah. Diharapkan, siswa dapat menjelajahi alasan 

dibalik terjadinya suatu peristiwa, mengumpulkan data, dan menganalisis 

informasi tersebut sehingga memperoleh jawaban dari berbagai permasalahan. 

Dengan demikian, lingkungan belajar berubah dari pasif menjadi lebih aktif dan 

kreatif. Hal ini memungkinkan guru untuk mengalihkan fokus pembelajaran dari 

peran yang terpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa (Lidiana et al., 

2018 : 33-39).  

Model discovery learning memiliki berbagai kelebihan yang signifikan. 

Salah satunya adalah kemampuannya untuk membuat peserta didik lebih aktif, 
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karena mereka didorong untuk mencari tahu dan menyelidiki secara mandiri. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah tanpa 

harus menunggu penjelasan dari pendidik. Selain itu, beberapa keunggulan lain 

dari discovery learning antara lain: (1) meningkatkan keterampilan dan proses 

kognitif peserta didik; (2) pengetahuan yang diperoleh secara pribadi menjadi 

lebih efektif karena memperkuat ingatan; (3) menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan melalui rasa ingin tahu yang tumbuh dalam diri peserta 

didik; (4) memungkinkan peserta didik berkembang dengan kecepatan yang sesuai 

dengan kemampuan individu mereka; (5) memberikan kesempatan untuk belajar 

dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar; serta (6) mengembangkan bakat 

dan keterampilan unik yang dimiliki oleh setiap individu (Winarti et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Festiyed et al., 2019) menunjukkan bahwa model 

discovery learning dapat mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif, 

kreatif, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

model ini sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Adapun langkah - langkah atau sintaks model pembelajaran discovery 

learning adalah stimulation (stimulasi/pemberian rangsang), problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik 

kesimpulan) (Salamun, 2023). Dengan disesuaikan bahan ajar dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir mereka. 
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Salah satu materi pembelajaran yang sulit dipahami siswa adalah materi 

termodinamika. Penelitian yang dilakukan (Surosos, 2016 : 8) materi 

termodinamika adalah salah satu materi yang diajarkan pada Semester Genap 

kelas XI SMA. Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi ini, yang berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Kesulitan ini 

disebabkan oleh kompleksitas konsep-konsep dalam termodinamika, seperti 

interaksi usaha antara lingkungan dan sistem, yang sering kali membingungkan 

siswa. Selain itu, terdapat empat proses termodinamika yang berbeda beserta 

aplikasinya, serta konsep mesin carnot dan mesin pendingin, yang juga menjadi 

sumber kebingungan. Ditambah lagi, banyak rumus yang perlu diterapkan melalui 

perhitungan, sehingga menambah tantangan bagi siswa dalam mempelajari materi 

ini. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (D. M. Sari & Ekawati, 

2013). Kesalahan yang sering dilakukan siswa saat menyelesaikan soal fisika, 

khususnya dalam materi termodinamika, dapat dibedakan menjadi beberapa 

kategori: (1) kesalahan terjemahan, muncul ketika siswa tidak dapat menuliskan 

dengan tepat apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal menggunakan simbol 

fisika yang sesuai. Hal ini juga termasuk kesulitan dalam memahami maksud soal 

serta menuliskan data yang diberikan dengan benar; (2) kesalahan konsep terjadi 

ketika siswa gagal memahami beberapa prinsip penting, seperti konsep usaha 

yang dilakukan oleh lingkungan terhadap sistem, proses termodinamika, hukum I 

termodinamika, serta mekanisme mesin carnot dan mesin pendingin. Mereka juga 

sering kali kesulitan dalam mengkonversi satuan ke dalam Satuan Internasional 

(SI); (3) kesalahan strategi, tampak dalam cara siswa menerapkan data dan 
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menentukan langkah-langkah penyelesaian soal. Selain itu, mereka tidak selalu 

dapat memenuhi semua aspek yang diminta dalam soal, sering menggunakan 

metode yang rumit dan tidak tepat, menciptakan skema yang membingungkan 

dengan menambahkan proses ekstra yang menjadikannya siklus, dan terkadang 

bahkan tidak menyelesaikan atau menjawab soal sama sekali. Siswa juga dapat 

melakukan kesalahan dalam mengubah persamaan yang diperlukan dan kesalahan 

perhitungan; (4) terakhir, kesalahan perhitungan terjadi ketika siswa melakukan 

kesalahan dalam operasi aritmetika, yang dapat berujung pada jawaban yang 

salah. 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan ditemukan bahwa kenyataan yang 

berbeda antara kondisi ideal dengan kondisi di lapangan. Kenyataan di lapangan 

belum menggambarkan kondisi yang diharapkan yang dijabarkan sebagai berikut 

ini : 

Berdasarkan fakta di lapangan dari hasil angket dengan menggunakan 

google form terhadap guru-guru fisika pada beberapa SMA Negeri di Sumatera 

Barat, menunjukkan bahwa masih banyak guru yang cenderung memilih metode 

ceramah dibandingkan dengan diskusi, ekperimen, dan demontrasi. Angket 

disebarkan bersama dengan teman-teman sepembimbingan, diwakili oleh 

beberapa sekolah di Kota Padang, Payakumbuh, Solok, Pesisir Selatan, dan 

Kabupaten Padang Pariaman. Berikut data model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Model Pembelajaran yang digunakan Guru pada SMA Negeri di 

Sumatera Barat 
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Kelas XI 

Model pembelajaran % 

Direct instruction 42 

Discovery Learning 25 

Inquiry learning 8 

Problem based learning 17 

Project based learning 0 

Cooperative learning 8 

Collaborative learning 0 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa model direct instruction lebih 

banyak digunakan dibandingkan dengan model pembelajaran inovatif lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya guru masih cenderung menerapkan model 

pembelajaran berbasis ceramah dibandingkan diskusi, eksperimen, demonstrasi, 

dan sebagainya.  

Kedua, hasil wawancara dan observasi pelaksanaan pembelajaran fisika di 

SMAN 1 Kubung, menunjukkan bahwa guru sering menerapkan model 

pembelajaran discovery learning, meskipun belum sepenuhnya mengikuti 

langkah-langkah atau sintaks dari model tersebut. Kegiatan guru lebih didominasi 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) yang 

berfokus pada metode ceramah. Setelah materi dijelaskan, guru biasanya 

memberikan soal latihan kepada siswa, yang menyebabkan siswa hanya dituntut 

untuk mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru sehingga siswa menjadi 

pasif dan kurang mengembangkan kemampuan atau potensi pada dirinya. Terkait 

dengan bahan ajar yang digunakan, guru sudah menggunakan bahan ajar yaitu 

bahan ajar dalam bentuk cetak, seperti LKPD/LKS, buku fisika kurikulum 

merdeka, modul cetak yang dibuat sendiri dan hanya memuat tulisan dan gambar 
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saja, namun penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih terbatas karena 

kekurangan waktu untuk pengembangan dan pembuatan materi tersebut. 

Ketiga, hasil analisis angket kebutuhan yang diberikan kepada peserta 

didik menunjukkan bahwa 86% dari mereka merasa bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran kurang menarik. Hal ini disebabkan karena 

sifatnya yang monoton dengan hanya sedikit gambar dan minimnya penggunaan 

animasi atau video tentang materi yang diajarkan yang dapat membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran dengan baik. Akibatnya peserta didik sering 

kali merasa kurang tertarik dengan pembelajaran fisika dan menganggapnya sulit 

untuk dipahami. Sejalan dengan kurikulum merdeka yang menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, salah satunya adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru sudah menggunakan LKPD, tetapi LKPD yang 

digunakan masih dalam berupa cetakan. Selain itu hasil penyebaran angket, 

menunjukkan bahwa 100% siswa belum pernah belajar menggunakan bahan ajar 

atau LKPD yang berbasis teknologi. Sebanyak 90% siswa memerlukan lembar 

kerja berbantuan teknologi yang terintegrasi dengan model discovery learning 

yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam penelitian yang dilakukan (Costadena & Suniasih, 2022) menyatakan 

bahwa E-LKPD dapat menjadi sarana yang menarik minat belajar peserta didik. 

Dengan adanya E-LKPD interaktif dapat memudahkan guru untuk mengarahkan 

peserta didik dalam menemukan konsep melalui percobaan atau penyelidikan.  

Keempat, terkait dengan hasil belajar peserta didik kelas XI fisika SMA 

Negeri 1 Kubung, telah dilakukan analisis dokumentasi terhadap pencapaian hasil 
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belajar peserta didik dalam pembelajaran Fisika di kelas XI semester Juli-

Desember 2023. Dari analisis dokumentasi tersebut diperoleh rata-rata hasil 

belajar terendah sebesar 30,6 dan tertinggi sebesar 45,16 dengan rata-rata 

keseluruhan mencapai 37,72, yang masuk dalam kategori kurang. Sementara itu, 

nilai KKTP tercatat sebesar 78, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil UAS Fisika Kelas XI  SMAN 1 Kubung 

No Kelas Jumlah Siswa Rata rata UAS 

1. XI Fisika 1 31 orang 45,16 

2. XI Fisika 2 34 orang 35,58 

3. XI Fisika 3 30 orang 37,5 

4. XI Fisika 4 27 orang 30,6 

5. XI Fisika 5 36 orang 39,78 

  Sumber : Guru Fisika kelas XI SMAN 1 Kubung  

hal ini menyatakan bahwa nilai pengetahuan siswa masih rendah. Nilai 

pengetahuan siswa yang rendah belum sejalan dengan karakteristik siswa yang 

cukup baik di sekolah tersebut, yang dilihat dari minat belajar, motivasi belajar, 

dan gaya belajar.  

Hasil studi awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya 

kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi nyata di lapangan. Hal ini 

menunjukkan adanya masalah yang harus diteliti. Rendahnya hasil belajar siswa 

dikarenakan kurangnya penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

serta kurangnya inovasi dan interaktivitas dalam bahan ajar yang digunakan. 

Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan E-LKPD Model Discovery 
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Learning Untuk Pembelajaran Fisika Pada Materi Termodinamika Di Kelas XI 

SMA” 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran langsung (direct 

instruction)  

2. Bahan ajar yang digunakan guru sebagian besar berbentuk cetak  

3. Belum tersedia E-LKPD yang dapat memfasilitasi siswa dalam belajar  

4. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika masih belum 

diimplementasikan secara maksimal 

5. Langkah-langkah atau sintaks dalam model pembelajaran discovery learning 

belum sepenuhnya diterapkan.  

6. Hasil belajar siswa berdasarkan penilaian akhir semester masih tergolong 

rendah  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menjadikan penelitian ini 

lebih terfokus, terarah, dan menghindari pembahasan yang terlalu luas, peneliti 

membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. E-LKPD dirancang dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning  
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2. Model pembuatan E-LKPD yang digunakan yaitu model 4D dan dibatasi pada 

tahap development (pengembangan) 

3. Uji kelayakan E-LKPD dilakukan dengan uji validasi dan uji praktikalitas 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

yang telah dikemukakan, peneliti merumuskan masalah yaitu :  

1. Bagaimana desain atau bentuk E-LKPD model discovery learning untuk 

pembelajaran fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA ? 

2. Bagaimana kelayakan E-LKPD model discovery learning untuk pembelajaran 

fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA ditinjau dari uji validasi 

dan uji praktikalitas ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menghasilkan produk E-LKPD model discovery learning untuk 

pembelajaran fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA 

2. Untuk mengetahui kelayakan E-LKPD model discovery learning untuk 

pembelajaran fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA ditinjau dari 

uji validasi dan uji praktikalitas 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Berikut spesifikasi bahan ajar yang akan dirancang: 

1. E-LKPD dirancang menggunakan Microsoft word  
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2. Bahan ajar yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa dalam bentuk 

elektronik atau E-LKPD menggunakan aplikasi atau software livewoksheet   

dengan hasil akhir berupa link atau tautan yang dapat diakses siswa melalui 

laptop/pc atau smartphone 

3. Kegiatan siswa dalam E-LKPD disesuaikan dengan sintaks model discovery 

learning yaitu : (1) stimulation, (2) problem statement, (3) data collection, (4) 

data processing, (5) verification, (6) generalization 

4. Materi yang digunakan yaitu termodinamika untuk kelas XI dengan 

menggunakan kurikulum merdeka 

G. Manfaat penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

dan praktis bagi masyarakat luas khususnya bidang pendidikan, antara lain : 

1. Untuk penulis, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan fisika 

FMIPA UNP dan dasar dalam rangka pengembangan diri dalam bidang 

penelitian 

2. Untuk guru, sebagai salah satu bahan referensi untuk membuat E-LKPD 

dengan menggunakan model discovery learning pada materi fisika yang 

lainnya 

3. Untuk siswa, sebagai salah satu sumber belajar yang menunjang proses 

pembelajaran  

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi dalam 

melanjutkan penelitian berikutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka ada dua kesimpulan 

yang didapatkan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Nilai validitas produk E-LKPD model discovery learning untuk pembelajaran 

fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA dikategorikan sangat valid 

dengan nilai rata rata sebesar 89% berdasarkan komponen substansi materi, 

desain pembelajaran, tampilan (komunikasi visual), pemanfaatan software, 

langkah langkah discovery learning. Sehingga E-LKPD yang telah dibuat 

berbasis model discovery learning mampu membuat siswa belajar mandiri, 

aktif dan menemukan sendiri materi yang dipelajari  

2. Nilai praktikalitas produk E-LKPD model discovery learning untuk 

pembelajaran fisika pada materi termodinamika di kelas XI SMA memiliki 

nilai rata rata 90% dan nilai rata rata 87% dengan kategori sangat praktis 

untuk guru dan siswa. Ini menunjukkan bahwa E-LKPD dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran karena mudah diakses oleh guru dan siswa, 

menarik dan efektif.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang ditemukan 

dilapangan, maka dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Guru dapat menggunakan E-LKPD model discovery learning pada materi 

termodinamika untuk mendukung proses pembelajaran fisika di kelas XI  
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2. Siswa dapat menggunakan E-LKPD model discovery learning pada materi 

termodinamika untuk meningkatkan penguasaan materi dan pemahaman 

konsep pada proses pembelajaran  

3. Bagi peneliti lainnya dapat mengembangkan E-LKPD model discovery 

learning pada semua materi fisika kelas XI semester 2 maupun semester 1 

4. Bagi peneliti lain dapat melakukan uji efektivitas dari produk yang telah 

dibuat  
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